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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah Singkat Propinsi Sulawesi Tengah

Seperti daerah-daerah lainnya di Indonesia, Sulawesi Tengah memiliki perjalanan sejarah yang panjang dan tidak lepas dari sejarah Nusantara secara keseluruhan. Sebelum berada dibawah kekuasaan pemerintah Hindia Belanda pada Tahun 1905. Wilayah/daerah Sulawesi Tengah yang sekarang ini, sudah berada dibawah pemerintahan Raja-raja yang berdiri sendiri yaitu 15 kerajaan/Raja dengan julukan 7 di Timur dan 8 di Barat. Pemerintah Hindia Belanda  berkuasa atas wilayah Sulawesi Tengah dengan pengaturan daerah sebagai berikut :

a.    Sulawesi Tengah bagian Barat, masuk wilayah Pemerintahan Gubernur Sulawesi di Makassar.

b.    Sulawesi Tengah bagian Tengah (Teluk Tomini), masuk wilayah keresidenan Sulawesi Utara di Manado.

c.    Sulawesi Tengah bagian Timur (Teluk Tolo), masuk wilayah keresidenan Sulawesi Timur.  

Pada Tahun 1919, seluruh wilayah Sulawesi Tengah masuk keresidenan Sulawesi Utara di Manado, kemudian pada tahun 1940, dibagi dua wilayah yaitu Poso dan Donggala, sejak tahun 1948 sampai berlakunya UU No.44 Tahun 1950, hanya terdapat “Daerah Sulawesi Tengah” saja yang berkedudukan di Poso dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Sesuai dengan tuntutan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sulawesi Tengah, maka dengan peraturan pemerintah No. 33 tahun 1952, maka wilayah Poso dan Donggala menjadi Kabupaten yang masing-masing berada di Poso dan di Palu. Pada tahun 1959 Sulawesi Tengah dibagi menjadi empat Daerah Otonom Tingkat II masing-masing Kabupaten Donggala, Kabupaten Poso, Kabupaten Banggai dan Kabupaten Buol Toli-Toli (UU No. 29 tahun 1959). Kemudian tahun 1966, propinsi Sulawesi dibagi dua menjadi propinsi Sulawesi Selatan/Tenggara berkedudukan di Ujung Pandang dan propinsi Utara/Tengah berkedudukan di Manado (Peraturan Pemerintah pengganti Undang-Undang No 47 tahun 1960, tanggal 13-12-1960). Dan tahun 1964 dengan peraturan pemerintah pengganti undang-undang No. 2 Tahun 1964 tanggal 13-12-1964, terbentuklah Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah meliputi keempat wilayah Kabupaten yang ada.

Akhirnya dengan ditetapkannya Undang-undang No.13 Tahun 1964, maka lahirlah Daerah Otonom Propinsi Sulawesi Tengah yang berdiri pada tanggal 13 April 1964, sehingga setiap tanggal 13 April tersebut diperingati sebagai hari Ulang Tahun Propinsi yang juga merupakan awal terbentuknya Kantor Gubernur Sulawesi Tengah. 

2.2.  Letak Geografis Propinsi Sulawesi Tengah

2.2.1. Letak Dan Batas

Propinsi Sulawesi Tengah terletak dibagian tengah pulau sulawsi. Daerah Tingkat I ini merupakan salah satu propinsi di negara kita yang wilayahnya dilalui oleh garis khatulistiwa, propinsi lainnya yang wilayahnya juga dibagi oleh garis 0º ini adalah propinsi Sumatera Barat, Riau, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Timur dan Maluku. Wilayah Sulawesi Tengah terletak pada posisi 2º LU - 3º LS dan antara 119º - 124º BT. Luas daratan Propinsi Sulawesi Tengah adalah 63.689.20 km² atau lebih kurang 3,54% dari luas Indonesia. Secara administratif di bagi menjadi lima daerah Tingkat II yaitu Kabupaten Banggai, Donggala, Buol Toli-Toli, Poso dan Kotamadya Palu dengan luas wilayah yaitu Kodya Palu : 225,80 km², Kabupaten Buol Toli-Toli : 7.604,70 km², Kabupaten Banggai : 12.064,40 km², Kabupaten Donggala : 15.780,80 km², Kabupaten Poso : 28.013,50 km², dengan presentase luas wilayah menurut daerah Tingkat II yaitu Banggai : 18,94%, Poso : 43,99%, Donggala : 24,78%, Buol Toli-Toli : 11,94%. Sulawesi Tengah memiliki dua buah danau yaitu danau poso dan danau lindu di kabupaten Poso dan Donggala.

2.2.2. Iklim

Propinsi Sulawesi Tengah beriklim tropis, yang secara tetap dipengaruhi oleh dua musim, yaitu musim barat dan musim timur. Musim barat berlangsung dari bulan oktober sampai maret, pada musim ini bertiup angin barat dan barat laut yang bersifat kering sehingga menjadikan musim kemarau diwilayah tersebut sebaliknya pada musim timur, angin berhembus dari arah timur dan tenggara yang banyak membawa uap ini, sehingga mendatangkan hujan di wilayah Sulawesi Tengah dan musim berlangsung dari bulan April sampai September. Curah hujan yang terjadi didaerah-daerah tingkat II cukup bervariasi dan berkisar antara 800-3.000 mm pertahun suhu udara menurut monitor station meteorology dan grafika mutiara, pada rata-rata 26,8ºC. Namun, keadaan suhu disuatu tempat ditentukan pada oleh ketinggian tempat tersebut diatas permukaan laut. Menurut perhitungan dengan kenaikan 100 meter diatas permukaan laut, dapat terjadi penurunan suhu sebesar 0,6ºC. kelembaban udara di wilayah ini berkisar antara 72-79%. Kecepatan angin berkisar antara 3-5 kuat angin. Pada musim angin barat dan barat laut tiupan angin jauh lebih kencang dari pada musim angin timur tenggara.

Pakaian adat dibuat dari kulit kayu Ivo (sejenis pohon beringin) yang halus dan tinggi mutunya.

Kesenian daerah propinsi Sulawesi Tengah antara lain :

· Modero merupakan tarian yang dibawakan oleh golongan tua dan muda pada waktu pesta panen (Vunja).

· Vaino merupakan pembacaan syair-syair yang dibawakan secara bersahut-sahutan.

· Daden Date dapat dikategorikan sebagai seni suara berupa nyanyian yang dilagukan semalam suntuk oleh seorang pria dan seorang wanita secara bergantian dengan iringan alat musik gambus.

· Kakula yaitu sejenis kesenian yang menggunakan seperangkat alat musik, terdiri dari 15 buah kakula 2 buah tambur dan sebuah gong.

· Lumense dan Reule Cinde adalah jenis tarian untuk menyambut tamu-tamu terhormat yang diakhiri dengan menaburkan bunga kepada tamu tersebut.

· Mamora merupakan tarian perang yang dibawakan oleh seorang penari pria dengan membawa parang dan perisai kayu.

· Morego sejenis tarian untuk menyambut kepulangan para pahlawan dari medan pertempuran.

· Pajoge merupakan tarian yang berasal dari lingkungan istana dan biasanya ditarikan pada waktu ada pesta pelantikkan raja. 

2.3.  Arti Lambang Daerah Propinsi Sulawesi Tengah

Lambang Daerah Propinsi Sulawesi Tengah ditetapkan dengan Peraturan Daerah No.3 tahun 1969 tanggal 3 oktober 1969, arti dari lambang Daerah Propinsi Sulawesi Tengah tersebut adalah sebagai berikut :

A. Bentuk

Bentuk dari lambang Daerah Propinsi Sulawesi Tengah adalah simbolis bentuk jantung, melambangkan bahwa isi daripada lambang ini tertanam dan bersumber dari hati nurani rakyat Sulawesi Tengah.

B. Warna

Warna yang digunakan pada dasar Lambang Daerah Propinsi Sulawesi Tengah ialah biru langit dengan warna kuning. Warna kuning emas pada bintang dan buah padi dan warna biru pada gelombang. Warna biru melambangkan kesetiaan (pada daerah, tanah air dan cita-cita) dan juga melambangkan cita-cita yang tinggi. Warna kuning melambangkan kejayaan keagungan kebahagiaan dan keluhuran budi, warna merah pada tulisan “Sulawesi Tengah” dengan dasar warna putih melambangkan keberanian dan kesatrian yang didasarkan atas hati yang suci, keiklasan dan kejujuran, warna hijau pada buah dan daun kelapa serta pada kelopak kapas melambangkan kesuburan dan kemakmuran dan warna coklat pada batang kelapa melambangkan ketenangan.

C. Gambar

a. Lambang Daerah Sulawesi Tengah dilukiskan dengan pohon kelapa yang disamping merupakan modal utama daerah ini juga memberikan perlambang akan kesetiaan untuk mengorbankan segala-galanya untuk mencapai cita-cita. Seluruh bagian pohon kelapa sangat berguna bagi kehidupan manusia, ketenangan dan tawakal dalam menghadapi segala tantangan dan pucuk yang lurus menunjuk bintang melambangkan keteguhan hati dalam usaha mencapai cita-cita hidup.

b. Lambang Daerah Propinsi Sulawesi Tengah dijiwai oleh Pancasila yang jelas terlukis pada bintang segi lima, daun kelapa lima helai dan buah kelapa lima buah. Lebih jauh hal ini memberikan pengertian bahwa dengan jiwa Pancasila di atas rakyat jalannya Pancasila kita hendak mencapai cita-cita negara kebangsaan yang adil dan makmur.

c. Garis gelombang dan buah dengan masing-masing enam dan empat galur gelombang memberikan pengertian akan sifat maritim dari Daerah Sulawesi Tengah dan disamping kekayaan alamnya, laut disekitarnya merupakan modal besar pula dalam usaha mendatangkan kemakmuran di Sulawesi Tengah.

d. Padi dan daun kapas merupakan lambang umum kamakmuran, jumlah buah padi dan kapas masing-masing sembilan belas dan tiga belas buah.

e. Angka 13 pada jumlah kapas, 4 pada gerigi kelopak kapas, 19 dan 6 dan 4 pada jumlah buah pada galur gelombang, memberikan pengertian tanggal 13 bulan April tahun 1964, yaitu tanggal, bulan dan tahun terbentuknya Propinsi Daerah Sulawesi Tengah.

2.4. Internet

Keberadaan internet berawal dari adanya jaringan komputer lokal yang kemudian seiring dengan perkembangan teknologi jaringan komputer yang diregenerasikan secara terus menerus dengan berbagai penyempurnaan, jaringan-jaringan komputer tersebut disatukan melalui satu jalan tersendiri yang dinamakan dengan internet (antar jaringan). Untuk menghubungkan jaringan-yang letaknya jauh digunakan komunikasi satelit, media ini berfungsi sebagai jalan tempat lalu lintas data yang beredar di Internet. Namun demikian, membayangkan Internet sebagai sekedar jaringan medium yang membawa informasi. Dengan demikian, maka perlu diperjelas bahwa Internet adalah sebagai sumber daya informasi, bukan sebagai jaringan komputer. Juga yang perlu diperhatikan bahwa Internet sebagai sumber daya informasi yang berorientasi ke manusia, karena disini yang paling berperan penting adalah manusia.

Internet mempunyai beberapa definisi tergantung dari sudut pandang mana memandangnya. Dari segi teknis, Internet adalah jaringan komputer global yang cakupannya meliputi seluruh dunia dan meliputi berjuta-juta komputer yang bisa saling bertukar informasi. Ini adalah gambaran sederhana tentang Internet. Jaringan yang sesungguhnya jauh lebih kompleks dan karena kekompleksitasnya, sampai sekarang tidak ada yang bisa menggambarkan dengan lengkap bagaimana jaringan Internet dan jumlah komputer yang terjaring. Data-data statistik mengenai Internet merupakan perkiraan semata. Sedangkan jika ditinjau dari segi ilmu pengetahuan, Internet adalah sebuah perpustakaan besar yang didalamnya terdapat berjuta-juta atau bahkan bermilyar artikel, buku, jurnal, kliping, foto dan lain-lain dalam bentuk media elektronik, dimana setiap orang bisa berkunjung kapan saja dan dari mana saja.

Hal lain yang perlu diketahui mengenai Internet adalah bahwa di dalam jaringan ini terdapat berbagai standar untuk berkomunikasi. TCP/IP merupakan protokol standar untuk Internet. Nama protokol yang lain seperti HTTP, NTTP. POP, dan FTP merupakan protokol juga namun mempunyai tingkatan yang lebih tinggi.

2.4.1. Sejarah Singkat Internet.

Asal-usul Internet berasal dari jaringan komputer yang di bentuk pada tahun 1970-an dan dikenal dengan Arpanet, yang kemudian jaringan tersebut diperbaharui dan terus dikembangkan, dan hingga sekarang disebut sebagai Internet.

Konsep Internet pertama kali digunakan untuk keperluan militer oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat. Jaringan yang dikembangkan saat perang dingin ini menghubungkan komputer di berbagai instalasi penting militer USA di seluruh dunia. Hal adalah dimaksudkan untuk mengantisipasi bila terjadi serangan nuklir di suatu tempat, maka jaringan komputer untuk keperluan pertahanan masih bisa beroperasi.

Implementasi Internet di dunia non militer dimulai setelah Lab. CERN yaitu pusat riset fisika yang terletak di Genewa, Swiss menemukan cara untuk mempermudah pertukaran informasi. Tahun 1989, tim Barnes Lee dan kawan-kawan berhasil membuat sekumpulan protokol komunikasi yang memungkinkan akses ke dokumen teks dalam jaringan. Kemudian pada tahun 1993 – The European Laboratory for Particle Physic in Switzzerland (CERN) telah merealese WWW (World Wide Web) yang dibangun oleh Tim Banners-Lee. Pada tahun ini juga muncul Realese baru dari Nset yang mempunyai kemampuan mengirim data dengan kecepatan 45 juta bit/s atau dapat dikatakan sekitar 1400 halaman text per detiknya.

Tahun 1993 merupakan tahun penting bagi perkembangan World Wide Web (WWW) maupun Internet. Secara umum NSCA (National Center for Superconduting Application)  berhasil membuat browser berbasis grafis pertama yang disebut dengan Mosaic. Sistem ini memungkinkan informasi yang berulang-ulang di Internet tidak hanya berupa dokumen teks polos, tetapi juga dilengkapi dengan gambar dan warna. Mosaic yang semula hanya berjalan di UNIX, kemudian dikembangkan untuk versi Macintosch dan Windows sehingga banyak orang yang bisa menggunakan World Wide Web.

Akibat pertumbuhan penggguna Internet yang meningkat secara drastis dari waktu ke waktu, banyak perusahaan yang melirik kesempatan mengeluarkan produk software di Internet. Salah satunya adalah perusahaan Netscape yang didirikan oleh Marc Andressen. Netcape merilis browser Netscape Navigator yang paling terkenal dan banyak pemakainya di Internet. Perusahaan software terbesar Microsoft, walaupun terttinggal selangkah dibandingkan dengan Netscape, berusaha mendominasi Internet dengan produk Internet yang hampir semuanya ditawarkan secara gratis. Browse Microsoft yang disebut dengan Internet Explorer merupakan saingan berat bagi Netscape Navigator, karena keduanya merupakan dua browser yang sama tangguhnya.

Di Indonesia sendiri ledakan Internet terjadi kurun waktu sekitar 1991-1992 diawali dari kalangan akademik di lingkungan akademik di BPPT dan ITB, itupun masih terbatas pada fasilitas Elektronik Mail (E-Mail), dan terkoneksi hanya dengan menggunakan Radio Packet, Sehingga hanya golongan akademis dan peneliti yang dapat memanfaatkannya, serta terbatas pada e-mail saja.

Secara komersial, Internet hadir di Indonesia bertepatan dengan hadirnya PT. Indointernet di Jakarta, sekitar bulan September 1994 (Pada saat itu untuk kondisi infrastruktur, Indonesia berada di urutan 39 dari 40 negara). Kesuksesan Indointernet kemudian diikuti dengan lahirnya penyedia Internet lain seperti PT. Rahadjasa Media Internet (Radnet), Idola, Indosat, CBN, dan perusahaan–perusahaan sejenis lainnya.

2.4.2. Konsep Internet

Komputer-komputer di Internet terhubung melalui berbagai media. Kabel-kabel khusus digunakan untuk menghubungkan jaringan skala besar, misalnya jaringan komputer regional. Untuk menghubungkan jaringan yang letaknya jauh digunakan komunikasi satelit. Media ini berfungsi sebagai jalan tempat lalu lintas data yang beredar di Internet. Lebarnya jalan diukur dalam Bandwidth. Penyedia internet di Indonesia umumnya memiliki bandwidth minimal 256 KB. Semakin lebar Bandwidth , berarti semakin lebar jalan sehingga semakin banyak data yang dapat melewati jalan tersebut.

Demikian kompleksnya jaringan internet, sampai sekarang tidak ada yang bisa menggambarkan dengan lengkap bagaimana jaringan internet dan jumlah komputer yang terjaring, serta bagaimana data dapat diakses sampai ke komputer kita. Untuk menjelaskan hal ini marilah kita perkecil skala internet dari jaringan dunia menjadi jaringan yang terdiri dari enam komputer (1-6) seperti gambar dibawah ini 
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Gambar 2.1 

 Model Jaringan Internet

Komputer yang diakses adalah komputer 1, sedangkan server berada di komputer 5. Berhubung komputer 1 dan komputer 5 tidak memiliki hubungan langsung, maka data harus melalui rute lain. Pertama data yang dikirim dari server 5 akan diterima komputer 4, kemudian komputer 4 menentukan rute yang harus dilalui data sampai dikomputer 1. Berhubung komputer 1 terhubung melalui komputer 2, maka data dikirim ke komputer 2. Komputer 2 dan 1 terhubung langsung sehingga data dapat sampai ke komputer 1. Pada skema di atas, antara komputer 1 dan server 5 hanya terdapat satu rute. Dalam skala jaringan Internet yang kompleksitasnya tinggi, bisa terdapat banyak sekali rute yang dapat dilalui.

Komputer di Internet berlainan jenis, misalnya komputer yang satu memakai Windows dan di tempat lainnya memakai Macintosh atau UNIX, namun demikian antara komputer yang satu dengan lainnya dapat berkomunikasi walaupun dengan memakai sistem yang ada. Hal ini dimungkinkan berkat adanya cara berkomunikasi standar di Internet yang disebut dengan Protokol yaitu standar dan aturan untuk mengirim data melalui jaringan. Protokol standar yang digunakan oleh Internet adalah TCP/IP. Namun ada beberapa protokol juga seperti HTTP, NTTP, SMTP, POP dan FTP yang tingkatannya lebih tinggi dari protokol TCP/IP.

Setiap komputer yang terhubung di Internet memiliki alamat IP, dengan alamat IP inilah komputer yang tidak saling mengenalpun dapat mengetahui ke mana/tujuan data harus dikirim. Alamat IP terdiri dari 4 deret angka atau lebih seperti misalnya  202.146.255.1. namun demikian karena manusia lebih mengingat  huruf/nama maka alamat tersebut dibuat aliasnya yang disebut nama domain. Misalnya  WWW.Microsoft .com. komputer yang bertugas untuk mengubah alamat IP menjadi alamat Domain serta proses sebaliknya disebut Domain Name Server (DNS) 

Nama domain adalah domain yang paling umum. Isinya bisa kode negara atau kode khusus organisasi seperti :

a) COM merupakan kelompok organisasi yang komersial (perusahaan)

b) EDU merupakan kelompok suatu akademi dan universitas atau sekolah tinggi

c) GOV merupakan kelompok suatu pemerintahan USA

d) MIL merupakan kelompok suatu instilasi militer USA

e) COUNTRY CODES merupakan kode suatu negara yang terdiri dari 2 digit huruf, misalnya negara Inggris menggunakan kode uk, Indonesia menggunakan kode id
f) NET merupakan sekelompok penyedia Internet/Organisasi yang beroperasi langsung pada Internet seperti Network Information Center dan Network Provider
g) ORG merupakan kelompok organisasi-organisasi selain organisasi yang di atas

Nama sub_domain berisi domain-domain yang lebih spesifik, jumlah sub_domain bisa lebih dari satu. Sedangkan nama komputer adalah komputer bersangkutan yang terhubung ke Internet. Jadi nama domain maxell.centrin.net.id berarti komputer dengan nama maxell yang terhubung melalui subdomain centrin. Centrin merupakan penyedia internet (net) yang berlokasi di Indonesia (id).

2.4.3. Protokol

1. HTTP (Hypertext Transfer Protocol), merupakan protokol untuk aplikasi Worl Wide Web. Protokol ini yang paling banyak dipakai oleh pengguna internet untuk mengakses Web. Bila di belakang nama protokol tersebut dibumbui “server”, ini menunjukkan komputer yang menjadi penyedia jasa tersebut. HTTP server (server HTTP) adalah komputer yang menyediakan layanan World Wide Web. Server ini disebut juga situs web (web site) dan jumlahnya paling banyak di internet.

2. FTP (File Transfer Protocol), adalah protocol yang dipakai dalam transfer (upload dan download) file melalui internet. FTP server adalah komputer yang menyediakan layanan upload/download file. Program ini digunakan untuk melakukan transfer file melalui internet. Contoh program FTP yaitu : FTP.EXE (windows 95) dan CuteFTP.

3. SMTP (Simple Mail Transfer Protocol), adalah protocol yang dipakai untuk mengirim e-mail. Agar dapat berkomunikasi dengan internet diperlukan adanya software perantara atau gateway, yang dikenal sebagai SMTP Gateway. Setiap kali gateway menerima E-Mail dari MS-Mail, CC Mail ataupun Lotus-Notes, E-Mail tersebut akan dilapisi protokol SMTP terlebih dahulu sebelum dikirimkan ke Internet. Sebaliknya saat Gateway menerima E-Mail dan Internet, pada E-Mail tersebut akan dilakukan pelepasan atau pembongkaran protokol SMTP sebelum didistribusikan ke masing-masing pemakai MS-Mail, CC Mail atau Lotus_Notes Mail. Dengan demikian, dalam lingkungan Internet, SMTP Gateway inilah yang bertindak sebagai Internet Mail Server.

4. POP (Post Office Protocol) adalah protokol untuk menerima e-mail . Protokol sederhana yang dipakai untuk mengambil E-Mail  dari kotak surat adalah POP3 (Post Office Protokol), POP3 merupakan protokol  yang digunakan untuk mengambil Mail dari remote box melalui TCP/IP port 110 dan menyimpannya pada mesin lokal user untuk kemudian dapat dibaca. POP3 memiliki perintah-perintah untuk pengguna dapat melakukan login, mengambil pesan dan penghapusan pesan. Protokolnya sendiri terdiri dari teks ASCII dan memiliki sesuatu yang mirip dengan SMTP.

5. IMAP (Interactif Mail Acces Protokol), merupakan Protokol yang lebih canggih. IMAP dirancang untuk membantu pengguna yang menggunakan sejumlah komputer, mungkin berupa sebuah workstation di tempat kerjanya, sebuah PC di rumah dan sebuah laptop dalam perjalanannya. Ide dasar yang terdapat dibalik IMAP adalah agar Email Server dapat menjaga media penyimpan pusat yang dapat diakses dari sembarang mesin. Jadi tidak seperti halnya POP3, IMAP tidak menyalin E-Mail ke mesin pribadi pengguna karena pengguna mungkin memiliki beberapa mesin sekaligus.

6. NTTP (News Transfer Protocol) adalah protokol untuk aplikasi usenet (berita).

7. TCP/IP (Transmission Control Protokol / Internet Protokol), pada dasarnya TCP/IP ini merupakan kumpulan dari protokol atau aturan-aturan yang menentukan bagaimana data dapat dikirimkan dari satu mesin ke mesin yang lain melalui suatu jaringan, TCP/IP mempunyai dua komponen yang utama yaitu TCP/IP.

Bila di belakang nama protokol tersedbut dibumbui “server”, ini menunjukkan komputer yang menjadi penyedia jasa tersebut. Sebuah server tidak berarti sebuah komputer. Satu komputer bisa saja melayani beberapa layanan internet sekaligus. Misalnya dengan menjadi HTTP server dan FTP server sekaligus.

Satu lagi istilah penting untuk diketahui adalah Universal Resources Locator (URL). URL adalah alamat lengkap untuk menunjukkan suatu bentuk informasi di dalam Internet dan dipakai untuk menunjukkan halaman tertentu dalam suatu browser. Misalnya URL untuk situs web Microsoft adalah http://-www.microsoft.com, yang berarti jenis layanannya adalah http (WWW), nama domainnya adalah www.microsoft.com, dan karena tidak ada direktori dan file maka yang dimaksud adalah file default dari situs tersebut 

2.4.4. Program untuk Mengakses Internet

Pada umumnya ada lima program utama untuk memanfaatkan semua fasilitas di Internet yang akan sering digunakan, yaitu:

a. Browser

Browser adalah program yang menggunakan protokol HTTP. Browser ini dipakai untuk mengakses World Wide Web. Contoh browser yaitu: Internet Explorer, Netscape navigator dan Mosaic.

b. FTP

Nama protokol yang digunakan adalah sesuai dengan namanya yaitu protokol FTP. Program ini digunakan untuk melakukan transfer file melalui Internet. Contoh program FTP yaitu : FTP.EXE (windows 95) dan CuteFTP.

c. Mail

Program Mail menggunakan dua protokol sekaligus, yaitu SMTP dan POP. E-mail yang dikirim akan masuk ke SMTP server dan sebaliknya e-mail yang diterima akan masuk ke dalam POP server. Contoh program mail yaitu Internet mail, Microsoft Exchange (InBox), Netscape Mail dan Eudora.

d. Newsreader

Newsreader adalah program yang menggunakan protokol NTTP. Program Newsreader digunakan untuk mengambil berita dari news server dan juga untuk mengeposkan sebuah berita. Contoh program Newsreader adalah: Internet News dan Netscape News.

e. Chat (IRC)

Program IRC digunakan untuk menghubungkan ke IRC server sehingga dapat mengobrol dengan orang lain dalam teleconference. Contoh program IRC yaitu WinIRC.
2.4.5. Fasilitas-fasilitas dalam Internet

Fasilitas-fasilitas di Internet yang sering diperlukan oleh pengguna internet agar dapat mengoptimalkan dalam menjelajah dunia maya ini, antara lain mencakup:

a. E-Mail (Elektronik Mail)

Yaitu surat yang dikirim secara elektronik melalui internet. Fasilitas ini memungkinkan pengguna internet mengirim dan menerima e-mail, berita, dan file ke komputer seluruh dunia dengan cepat menggunakan pulsa lokal. Berita dalam surat yang dikirim akan sampai ketujuan dalam waktu yang sangat singkat, bahkan dalam hitungan detik.

b. WWW (World Wide Web)

Melalui fasilitas ini pengguna internet akan dapat mengakses informasi dari situs web yang berupa text, gambar, suara, animasi, film dan multimedia lainnya.

c. Mailing List

Dengan mailing list, dapat digunakan untuk mengirim berita, surat, file yang didistribusikan ke banyak pengguna sekaligus, sehingga para penggunanya dapat berdiskusi, ceramah, seminar, konferensi secara elektronik untuk setiap waktu.

d. Newsgroup

Newsgroup ini hampir sama dengan mailing list, bedanya newsgroup merupakan suatu tempat di web yang dikunjungi untuk membaca pesan yang dikirimkan, sehingga dapat dilihat semua orang, sedang mailing list merupakan pesan yang dikirim kepada pelanggan list tersebut.

e. Telnet

Fasilitas ini dapat digunakan untuk mengakses (log-in) remote komputer, komputer yang letaknya di lokasi lain, pemakai jarak jauh yang dapat mengendalikan dan menjalankan program yang ada pada komputer tersebut. Telnet memerlukan registrasi terlebih dahulu untuk dapat mengaksesnya.

f. Gopher

Digunakan untuk mempermudah mencari, menarik, dan mengambil informasi, karena menyediakan menu direktori dan subdirektori, sehingga mirip dengan client server.

g. FTP (File Transfer Protocol)

Dengan fasilitas ini, dapat digunakan untuk mentransfer data/file dari satu komputer ke komputer yang lain dengan konsep client server. Keamanan dalam FTP relatif aman, karena tidak semua client bisa diakses. Proses transfer data dari suatu komputer ke komputer kita disebut download, sedangkan proses transfer data/file dari komputer kita ke komputer lain disebut upload.
2.5. World Wide Web

Sebagai anggota pengguna internet, tidaklah harus selalu pasif dalam arti menerima informasi, tetapi juga bisa aktif yaitu menyumbang informasi ke dalam internet, dengan menyajikan informasi melalui Web. Situs web bisa berisi informasi tentang apa saja misalnya web personal yasng memuat identitas pribadi atau informasi yang lainnya. Sedangkan skala situs web yang lebih luas adalah berupa situs web perusahaan atau organisasi yang umumnya berisi promosi produk dan lain-lain yang patut dipublikasikan.

Di sini ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalahpahaman. Informasi yang disajikan dalam Web umumnya dipecah menjadi beberapa halaman web (web page). Halaman pertama dalam suatu sajian informasi disebut homepage. Contoh alamat dari homepage misalnya http://www.msn.com. Sedangkan alamat halaman web lainnya yang masih tergabung dalam satus situs web misalnya http://www.msn.com/index.htm, dan lain-lain. Gabungan seluruh halaman web yang menyajikan satu informasi utuh disebut situs web (web site).

Situs web terdiri dari beberapa halaman, antara halaman memiliki hubungan yang disebut hyperlink. Untuk mengakses informasi di dalam suatu situs web, seorang pengguna internet biasanya akan mengakses homepage terlebih dahulu, kemudian mengakses halaman web-halaman web, dan tentunya halaman web tersebut menjadi homepage.

Tidak dapat dipungkiri sejak munculnya World Wide Web  (WWW), internet berkembang dengan sangat pesat, World Wide Web  yang biasa disebut Web adalah bagian dari internet atau suatu lokasi atau sebuah service Internet yang berkembang dan membentuk dokumen-dokumen Web atau halaman-halaman Web baik yang berupa dokumen multimedia ataupun hypertext, grafik, gambar, video untuk disajikan kepada para pengguna Internet yang menjalankan browser (perangkat lunak untuk menyunting dokumen-dokumen Web)

Dengan kata lain bahwa World Wide Web secara teknis dapat didefinisikan sebagai suatu informasi Hypertext dan sistem komunikasi yang dipakai secara luas pada jaringan komputer Internet dengan operasi komunikasi data melalui suatu model client/server.

2.5.1. Syarat Membuat Situs Web

Perangkat lunak untuk membuat situs Web bermacam-macam. Yang paling sederhana, yaitu Notepad yang disediakan Microsoft Windows versi 95 dan di atasnya. Aplikasi Web Publisshing / Web Authoring juga banyak tersedia di pasaran, diantaranya HotMetal, (http://www.sq.com) dan HotDog (http://www.sausage.com). Aplikasi ini banyak membantu dalam pembuatan situs Web. Microsoft juga mengeluarkan produk web authoring yang dikenal dengan nama FrontPage tidak hanya membantu dalam pembuatan situs web tetapi juga mengelolanya.

Pada umumnya dengan bantuan program web authoring ini, pembuatan situs web tidak memerlukan pengetahuan ataupun pemrograman khusus. Tetapi tentu saja ada kelemahan dan cara langsung ini, yaitu situs web yang dibuat tidak sebaik yang dibuat secara manual, berhubung yang dilakukan hanya terbatas pada kemampuan dari aplikasi yang dipakai. Dasar-dasar ini wajib diketahui oleh setiap pembuat situs web, walaupun akan menggunakan program web authoring yang otomatis penuh.

2.5.2. Organisasi Situs Web

Ada dua bentuk organisasi dari situs web, yaitu bentuk Hierarki dan Linier. Bentuk hierarki bermula dari satu halaman sebagai master, dari halaman master ini dipecah menjadi beberapa halaman. Dari masing-masing halamn dipecah lagi menjadi beberapa halaman sampai semua informasi yang ingin disampaikan habis. Halaman master umumnya berisi judul situs web dan daftar ini informasi yang terdapat didalamnya. Dengan melihat isi master, seorang pembaca diharapkan dapat mengerti apa isi dari situs web


Gambar 2.2 

 Situs Web Bentuk Hierarki

Halaman-halaman dalam bentuk linier memiliki kedudukan yang sama. Pengguna mengakses situs web ini dengan melihat satu persatu halaman secara urut, sama seperti membaca buku. Halaman pertama biasanya berisi judul situs web dan deskripsi singkat mengenai isi informasi dalam situs web. Bentuk linier umumnya dipakai untuk informasi yanmg merupakan suatu proses, seperti cara membuat kue, cara menggunakan handphone, atau cara memperbaiki kerusakan komputer.


Gambar 2.3 

 Situs Web bentuk Linier

Bentuk gabungan Hierarki dan Linier bias dijumpai dalam situs web. Dengan bentuk ini, pengguna dapat dengan mudah masuk ketahap tertentu dalam suatu proses. Misalnya di dalam situs web “Cara Membuat Kue” terdapat empat proses, yaitu : “ 1. Siapkan bahan,  2. Aduk adonan, 3. Oven adonan, dan 4. Hias kue”. Dalam bentuk ini memungkinkan pengguna langsung masuk ke langkah ke-3 “Oven Adonan” tanpa harus melewati langkah 1 dan 2. 

Bentuk situs yang kompleks tanpa organisasi yang benar dan memiliki dua titik simpul akan menyulitkan orang yang akan mengakses situ web tersebut


Gambar 2.4 

 Situs Bentuk Gabungan Hierarki dan Linier

Adakalanya suatu informasi pada web berhubungan atau berkaitan dengan informasi lainya melalui Link dan sistem yang berhubungan informasi-informasi melalui link ini dikenal dengan nama Hypertext. Dengan semakin berkembangnya World Wide Web, istilah hypertext ini kemudian berubah menjadi hypermedia, dimana link penghubung antar informasi bukan lagi hanya berupa suatu teks tetapi juga bisa berupa file multimedia, seperti gambar, suara atau video dan lain-lain. Gambar 2.6.  adalah menunjukkan pengorganisasian secara teknis Web.


Gambar 2.5

 Pengorganisasian secara teknis pada web

2.5.3. Browser Web

Fungsi dasar dari sebuah browser web adalah menampilkan informasi kepada pengguna. Selain fungsi dasar tersebut, terdapat pula beberapa fungsi penting lainnya, yaitu sebagai protokol FTP, penyaji Gopher, protokol Telnet dan lain sebagainya. Berkaitan dengan fungsi dasar tersebut, suatu software browser web memiliki kemampuan dasar untuk menyajikan HTML (informasi) dan beberapa fasilitas lain yang pada dasarnya untuk memberikan kemudahan navigasi bagi pengguna untuk menjelajahi internet. Fasilitas yang diberikan masing-masing browser web tergantung oleh masing-masing perusahaan pembuatnya. Adanya fasilitas tambahan pada browser tertentu akan menambah kemampuan dari browser tersebut dalam menyajikan informasi. Dalam dunia browser terdapat dua buah browser yang merupakan standar, yaitu Netscape Navigator dan Internet Explorer. Internet Explorer merupakan salah satu produk Microsoft. Software ini mulanya hanya digunakan sebagai perlengkapan sistem operasi Windows 95 untuk akses ke internet. Pada antar mukanya tampak terintegrasi dengan antar muka Windows 95. dengan berkembangnya sistem operasi pada Windows 98 yang telah diintegrasikan secara terpadu pada desktop nya. Beberapa teknologi yang patut dipertimbangkan seperti ActiveX, Java dan MTS didukung penuh oleh browser ini.

2.5.4. Server Web

2.5.4.1.  Pengertian Server Web

Server Web adalah suatu program atau perangkat yang dapat mengerti dan berkomunikasi dengan protokol (aturan) HTTP. Web server digunakan untuk menjawab permintaan HTTP dan melayani jawaban melalui HTTP. Pada dasarnya suatu web server dapat berfungsi untuk melayani sembarang operasi HTTP dan mengembalikan header dokumen dan suatu isi dokumen kepada klien. Pada server yang lebih komplek dengan berbagai kemampuan dan protokolnya akan lebih meningkatkan kemudahan dalam menangani dokumen HTML.

Beberapa diantara sekian banyak kemampuan server adalah membagi-bagi file ( server parsed files ) atau menjalankan eksternal program, mengecek keabsahan (authentication) seperti dalam file-file aplikasi Database Management System (DBMS) termasuk di dalamnya file-file teks, kemampuan menangani log-in atau membatasi akses melalui alamat internet protocol.
2.5.4.2. Authentication

Spesifikasi protokol HTTP menentukan tentang dasar pengecekan keabsahan (authentication), mengijinkan server untuk menanyakan nama pemakai dan kata sandi untuk akses. Verifikasi atau pengecekan keabsahan tersebut tergantung konfigurasi pada masing-masing server. Secara umum web server menverifikasi nama pemakai dan kata sandi melalui sebuah file teks, namun adakalanya karena pertimbangan waktu dan keamanan digunakan file database yang selanjutnya ditulis dengan basis data.

2.6.  HTML (Hypertext Markup Language)

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa yang digunakan untuk membuat halaman web. HTML merupakan dasar dalam pembuatan situs web sehingga seseorang yang ingin membuat situs web harus mengerti HTML. HTML tidak sesulit bahasa-bahasa pemrograman seperti Pascal dan C. bahkan HTML jauh lebih mudah dan lebih sederhana dibandingkan BASIC. HTML tidak memiliki perintah percabangan bersyarat, pengulangan, bahkan operasi aritmatika sekalipun. Perintah-perintah yang jumlahnya terbatas di dalam HTML membuat kemampuan teks dan menampilkan grafik. Selebihnya, misalnya menu, perhitungan aritmatika dan animasi di luar jangkauan HTML. Keterbatasan ini sebenarnya menguntungkan di lain pihak HTML menjadi bahasa yang sederhana. Ukurannya kecil sehingga bisa ditransfer dengan cepat melalui jaringan internet. Kesederhanaan HTML juga membuat HTML mudah diimplementasikan pada berbagai jenis komputer. Dokumen HTML mempunyai acuan terhadap standar internasional ISO 8879 yaitu tentang standar untuk mendefinisikan skrip markup atau disebut Standart Generalized Markup Language (SGML).

Dokumen HTML disebut sebagai markup language karena mengandung tanda-tanda tertentu (tag) yang digunakan untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan teks tersebut dalam sebuah dokumen. Salah satu tanda yang merupakan ciri sistem hypertext adalah adanya link. Link memungkinkan pembaca dokumen HTML melakukan lompatan ke topik atau dokumen lain tanpa harus membaca semua halaman dokumen yang ada ataupun mengirimkan suatu data ke server.

2.6.1. Struktur Dokumen HTML

Penulisan HTML berdasarkan pada tag (tanda). Sepenggal kalimat yang ingin diformat/markup berada dalam tag pembuka dan tag penutup. Sebagai contoh bila ingin menebalkan sepenggal kalimat, maka penulisan HTML menjadi:

<B> ini kalimat yang ditebalkan </B>
Hasil dari tag itu adalah :

Ini kalimat yang ditebalkan

Kalimat yang di markup/format harus berada dalam tag pembuka dan tag penutup. Tag penutup hampir sama dengan tag pembuka, bedanya tag penutup selalu diawali dengan tanda ”/”.

Dokumen HTML mempunyai tiga buah tag utama yang membentuk struktur dari dokumen tersebut. Ketiga buah tag tersebut adalah tag HTML, HEAD dan BODY. Struktur dokumen HTML terlihat seperti berikut:

<HTML>

<HEAD>

bagian HEAD

</HEAD>

<BODY>

bagian <BODY> -isi dokumen HTML yang sesungguhnya
</BODY>

</HTML>
Tag HTML berfungsi untuk menyatakan suatu dokumen HTML, tag HEAD berfungsi untuk memberikan informasi tentang dokumen HTML dan tag BODY berfungsi untuk menyimpan informasi atau data yang akan ditampilkan dalam dokumen HTML.

2.6.2. Membuat dan Menampilkan Dokumen HTML

Ada beberapa contoh dokumen HTML yang bisa langsung dipraktekkan dan menampilkan hasilnya di browser. Penampilan dari satu browser dengan browser yang lain bisa berbeda. Tampilan Netscape Navigator bisa berbeda dengan Internet Explorer walaupun berasal dari dokumen HTML yanbg sama. Hal ini tergantung dari bagaimana browser tersebut menginterpretasikan perintah-perintah HTML. Gambar-gambar yang akan ditampilkan pada bahasan ini seluruhnya menggunakan Internet Explorer 5.0.

Ada dua pilihan untuk mengetik dokumen HTML. Memakai editor biasa (seperti Notepad) atau aplikasi web publishing/authoring. Dokumen HTML yyang diketik harus disimpan dalam file teks (ASCII) polos, tanpa format apa-apa. Ekstensi adalah HTM atau HTML. Contoh untuk nama dokumen HTML misalnya data.htm, index htm dan lain-lain.

Dokumen HTML yang disimpan dapat segera ditampilkan dengan browser secara offline (tanpa harus conect ke penyedia Internet).

Apabila yang digunakan aplikasi web authoring, biasanya terdapat perintah khusus untuk menampilkan dokumen HTML yang dibuka langsung di dalam browser (preview). Pada waktu pertama kali dipakai, aplikasi web authoring akan meminta lokasi browser. Setelah diisi, dokumen HTML dapat ditampilkan pada web browser tersebut dengan satu perintah atau satu klik.

2.7.  Menerbitkan Situs Web Di Internet

Agar situs web bisa diakses pengguna Internet lain, maka harus dipindahkan dulu ke hard disk server web yang terhubung ke Internet setiap waktu, sehingga bisa diakses oleh siapa saja dan kapan saja. Apabila perusahaan belum mempunyai server web sendiri, sehingga koneksi Internetnya menggunakan biaya pribadi, cara yang terbaik adalah mengirim situs web ke server penyedia Internet. Umumnya penyedia internet mengalokasikan 265 KB sampai 1 MB hard disk untuk situs web personal anggotanya. Bila penyedia Internet tidak menyediakan fasilitas situs web personal, ada beberapa server web di Internet yang disediakan gratis untuk situs web-situs web personal. Contohnya adalah Geocities (http:/www.geocities.com) dan Tripos (http:/www.tripod.com). kedua server tersebut mengalokasikan 2 MB hard disk untuk setiap orang yang mau menjadi anggota tanpa dipungut biaya apapun. Tetapi, server web gratis memiliki banyak kekurangan. Server-server web ini umumnya sangat sibuk karena banyak orang yang mengakses. Karena sibuk, respon server menjadi lambat, sehingga situs web akan sangat lambat ketika diakses pengguna lain.

Memindahkan situs web dari hard disk lokal ke hard disk server web merupakan masalah sendiri. Umumnya sebuah situs web memiliki lebih dari satu file. Jenis file bisa terdiri dari dokumen HTML (*.htm), file gambar (*.JPG,*.GIF), file audio (*.MID.*.WAV), dan lain-lain. Untuk memudahkan dalam mengelolanya sebaiknya pada waktu membuat situs web semua file diletakkan pada satu direktori. 

Ada tiga cara memindahkan filefile situs web :

a. Menggunakan Program FTP

Program FTP (File Transfer Protocol) digunakan untuk mendownload dan meng-upload file dari dan ke server FTP. Server web akan memberikan alamat server FTP untuk keperluan upload file. Misalnya server web Tripod memiliki server FTP di ftp.tripod.com. Server FTP ini dapat langsung diakses dari browser, namun cara yang paling baik adalah dengan menggunakan program FTP.

b. Menggunakan halaman web khusus

Situs web gratis seperti geocities dan Tripod memiliki halam web khusus untuk keperluan upload file. Dengan cukup mengakses file halaman web tersebut, mengisi anggota dan menentukan file yang akan diupload, secara otomatis file yang berada di hard disk diupload ke hard disk server web.

c. Menggunakan e-mail

Beberapa penyedia Internet menghendaki file-file situs web dikirim dalam e-mail sebagai attachment, dengan meng-attach banyak file sekaligus dan mengirimkannya ke administrator/webmastersitus web yang bersangkutan. Namun akan lebih baik bila file-file tersebut dikompres terlebih dahulu dengan utiliti seperti WinZip. Selain lebih kompak, ukurannya juga menjadi lebih kecil sehingga lebih cepat dalam pengiriman. Upload dengan e-mail merupakan cara yang paling banyak diadopsi oleh penyedia Internet dengan alasan faktor keamanan yang lebih terjamin. Dengan cara ini pengguna tidak dapat mengubah isi server web secara sembarangan.

2.8.  Prosedur Yang Membentuk Sistem

Jaringan yang membentuk sistem informasi promosi pariwisata berbasis web adalah:

1. Prosedur Isi Kategori Wisata

Dalam prosedur ini terdapat lima kategori yang merupakan file yang membentuk tabel yang dapat digunakan sebagai prosedur yang membentuk sistem ini.

2. Prosedur Isi Obyek Wisata

Dalam prosedur ini menjelaskan tampilan obyek-obyek wisata yang terdapat di Sulawesi Tengah sehingga dengan adanya tampilan obyek wisata tersebut memudahkan bagi pengunjung untuk mengunjungi obyek wisata tersebut baik langsung maupun melalui akses internet

3. Prosedur Tampilan Obyek HTML

Dalam prosedur ini, membuat tampilan obyek wisata dari database dibuat kedalam HTML dengan demikian dapat membentuk sistem.

4. Prosedur Opload ke Server

Dalam prosedur ini digunakan untuk mengkopi program ke server. Yang diambil dari database yang membentuk sistem.

5. Prosedur Isi Buku Tamu

Dalam prosedur ini digunakan untuk mengisi buku menu bagi pengunjung melalui akses internet sehingga dapat diketahui jumlah pengunjung yang mengunjungi obyek wisata melalui akses internet

2.9.  Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk membuat sistem baru yang berbasis Internet dan dapat diakses oleh banyak user, karena sudah bersifat multiuser. Sistem lama yang belum berbasis internet pada dinas perpajakan perlu diperbaiki dan ditingkatkan disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah :

1. Untuk meraih kesempatan (opportunities) guna meningkatkan penyediaan informasi dalam persaingan global yang semakin ketat dan dapat mendukung dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen pada dinas perpajakan.

2. Adanya permasalahan yang timbul pada sistem lama yang belum berbasis internet, dapat berupa ketidakakuratan, kelambatan pelayanan terhadap wajib pajak, sehingga tidak sesuai yang diharapkan instansi dan wajib pajak yang menuntut tersedianya suatu sistem yang handal.

2.10.  Alat Dan Teknik Perancangan Sistem

Untuk dapat melakukan langkah-langkah sesuai dengan yang diberikan oleh metodologi perancangan sistem yang terstruktur, maka dibutuhkan alat dan teknik untuk melaksanakannya. Alat-alat tersebut diantaranya:

2.10.1. HIPO (Hierarchy plus Input Proses Output)

Sebenarnya adalah alat dokumentasi sistem, tetapi juga banyak digunakan sebagai alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem. HIPO berbasis pada fungsi, yaitu tiap-tiap modul di dalam sistem digambarkan oleh fungsi utamanya. Fungsi-fungsi dalam HIPO digambarkan dalam tiga tingkatan, masing-masing tingkatan digambarkan dalam bentuk diagram tersendiri.

Tiga tingkatan tersebut adalah:

a. Visual Table of Contents (VTOC)

Diagram ini menggambarkan hubungan dari fungsi-fungsi di dalam sistem secara berjenjang.

b. Overview diagrams

Menunjukkan secara garis besar hubungan dari input, proses dan output.

c. Detail diagram

Merupakan diagram yang berisi elemen-elemen dasar dari paket yang menggambarkan secara rinci kerja dari fungsi.

2.10.2. DFD (Data Flow Diagram)

Merupakan diagram yang menggambarkan arus data dari sistem yang dikembangkan secara logika, tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telpon, surat dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, hardisk, tape, diskette dan sebagainya).

Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD yaitu:

a. Lingkungan luar (External entity)

Merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak, yang diberikan identifikasi dengan huruf kecil diujung kiri atas.

b. Arus data (data flow)

Menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Arus data diberi simbol suatu anak panah serta sebaiknya diberi nama yang jelas dan mempunyai arti. Nama arus data dituliskan disamping garis panahnya.

c. Proses

Adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin, atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

Suatu proses dapat diberi simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul. Setiap proses harus diberi penjelasan meliputi identifikasi proses, nama proses dan pemrosesan.

d. Simpan data (data store)

Merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file, arsip, tabel acuan dan buku/ agenda.

Simpanan data disimbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel yang tertutup di salah satu ujungnya.

2.10.3. Diagram Alir (flowchart)

Adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir flow di dalam program ataau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan dokumentasi.

2.11.  Macam Desain Dalam Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem, disamping alat dan teknik diperlukan juga adanya macam-macam desain yang dapat membantu pemakai (user) untuk memahami sistem yang sedang dirancang.

Adapun macam desain yang diperlukan tersebut adalah:

2.11.1. Desain database

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya.

Database dibentuk dari kumpulan file. File di dalam pemrosesan aplikasi dapat dikategorikan ke dalam beberapa tipe, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. File induk (master file)

File ini merupakan file yang harus tetap ada selama hidup dari sistem informasi. File induk dibedakan menjadi:

a.1.   File induk acuan (reference master file)

yaitu file induk yang recordnya relatif statis, jarang berubah nilainya. Contoh: file daftar gaji, file daftar matakuliah.

a.2.   File induk dinamik (dynamic master file)

yaitu file induk yang nilai dari record-recordnya sering berubah atau sering dimutakhirkan (updated) sebagai akibat dari suatu transaksi. Contoh: file induk persediaan, file induk langganan, dan sebagainya.

b. File transaksi (transaction file)

File ini digunakan untuk merekam data hasil dari suatu transaksi yang terjadi. Biasanya file ini memuat rekaman tanggal dari transaksi yang menunjukkan kapan transaksi tersebut terjadi.

c. File laporan (report file)

File ini berisi informasi yang akan ditampilkan. File ini dibuat untuk mempersiapkan pembuatan laporan dan biasanya dilakukan bila printer belum siap atau masih digunakan oleh proses lain (busy).

d. File sejarah (history file)

File yang berisi dengan data masa lalu yang sudah tidak aktif lagi, tetapi perlu disimpan untuk keperluan mendatang.

e. File Pelindung (backup file)

Merupakan salinan dari file-file yang masih aktif di database pada saat tertentu. File ini digunakan sebagai cadangan atau pelindung bila file database yang aktif rusak atau hilang.

f. File kerja (working file)

File ini dibuat oleh suatu proses program secara sementara karena memori komputer tidak mencukupi atau untuk menghemat pemakaian memori selama proses dan akan dihapus bila proses telah selesai.

2.11.2. Desain Proses

Desain Proses yaitu mendesain bentuk-bentuk proses dengan menggunkan alat bantu perancangan sistem berupa DFD (Data Flow  Diagram ) dan HIPO (Hierarchy Plus Input Proses Output) 

2.11.3. Desain User Interface

2.11.3.1. Desain Input

Desain input yaitu mendesain bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data, kode-kode input yang digunakan dan bentuk dari tampilan input pada alat input.

2.11.3.2. Desain Output

Output adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Disamping itu output dapat berupa hasil dari suatu proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan di suatu media seperti tape, disk atau kartu. 

Yang dimaksud output pada desain ini adalah output yang berupa tampilan di media kertas atau di layar video.

2.11.3.3. Desain Dialog

Merupakan rancang bangun dari percakapan antara pemakai (user) dengan komputer. Percakapan ini dapat terdiri dari proses memasukkan data ke sistem, menampilkan output informasi kepada user atau dapat keduanya.
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